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MOTTO 

 

 

 
 

 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari 

kejahatan) yang dikerjakannya. (Q.S Al-Baqarah: 286) 

 
 
 

  
 

Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula) (Q.S Ar-Rahman:60) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dear God, sometimes it's hard for me to understand what You really want to 

happen. But I trust You. I know You will give me what's best.  
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dal 

żal 

ra’ 

zai 
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 
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Muta’addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 
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H{ikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 
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D. Vokal Pendek 

_____ 

 

 

 

 

 

 

Fath}ah 

 

kasrah 

 

 

d}ammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 
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fa’ala 

i 

 

żukira 

u 

yażhabu 
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E. Vokal Panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Fath}ah + alif 

 

Fath}ah + ya’ mati 

  

Kasrah + ya’ mati 

 

D{ammah + wawu mati 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

i 

karim 
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furūd} 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

 

2 

Fath}ah + ya’ mati 

 

Fath}ah + wawu mati 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 

 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 

 

 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 
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 ditulis al-Syam 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

 

 

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūd} 

ahl al-sunnah 

 

J. Huruf Kapital 

Meskipun huruf Arab tidak mengenal huruf kapital. Tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan lain 

sebagainya sesuai dengan ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama  

diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali terletak pada permulaan 

kalimat.  

Contoh:  

 ---- Wa ma> Muh}ammadun illa> Rasu>l  

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

kamus bahasa Indonesia, seperti: Al-Qur’an, Hadis, Nabi. 

b. Nama pengarang yang menggunakan Arab tetapi berasal dari Indonesia, 

seperti: Quraish Shihab, Syihabuddin, Munawwir. 

c. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya: 

Pustaka Azzam.  
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ABSTRAK 

Taqiyyah merupakan salah satu doktrin suci Syi>’ah yang menjadi 

issue sentral yang tak bisa dipisahkan dari Syi>’ah itu sendiri, sebab doktrin 

ini lebih melekat pada sekte tersebut, tidak pada yang lain. Ditinjau dari 

perspektif Syi’ah, taqiyyah diartikan sebagai penyembunyian keyakinan 

pada saat keselamatan diri, harta, dan kehormatannya terancam bahaya di 

hadapan lawan. Doktrin ini memiliki preseden rujukan dalam Islam. Pada 

masa Nabi, taqiyyah digunakan ketika menghadapi orang-orang kafir, 

sehingga al-Qur’an pun menurunkan ayat yang berkenaan dengan itu. 

Penulis akan mengkaji pemikiran T{aba>t}aba>’i yang notabene ulama 

berpaham Syi>’ah terkait konsep taqiyyah tersebut dalam salah satu 

karyanya yang monumental tafsir al-Miza>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. 

Kekhusususan yang dimiliki T{aba>t}aba>’i dalam menafsirkan taqiyyah ini 

adalah status kesyi’ahannya yang tidak bisa terlepas darinya.    

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analitis, yakni mengumpulkan data yang ada, baik primer maupun 

sekunder,  dalam hal ini kitab tafsir al-Mi>za>n, buku-buku karya T{aba>t}aba>’i 

dan beberapa buku, jurnal ataupun artikel yang berkaitan, kemudian 

mengadakan analisa yang interpretatif dengan cara menyelami sehingga 

dapat mengungkap arti dan nuansa yang dimaksud oleh seorang tokoh.   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa hasil 

sebagai berikut; yaitu penafsiran T{aba>t}aba>’i mengenai taqiyyah dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga, yakni pertama, taqiyyah yang berkaitan 

dengan larangan tawalli terhadap orang kafir, taqiyyah ini dilakukan dalam 

konteks memperlihatkan perwalian terhadap orang kafir atau orang-orang 

yang menyimpang dari kebenaran secara zahir saja namun hatinya tidak 

mengakui perwalian tersebut. karena kawatir akan keselamatan dirinya. 

Kedua, taqiyyah berkaitan dengan upaya penyelamatan diri dari paksaan 

atau siksaan dari pihak lawan sebagai penindas, di mana siksaan dan 

paksaan itu sama sekali tidak dapat dihindari. Ketiga, taqiyyah sebagai 

straregi untuk menyelamatkan diri dan rekan-rekan sekeyakinan untuk 

memperjuangkan tujuan-tujuan keagamaan pada masa-masa lemah atau 

tidak siap melakukan propaganda terang-terangan.  

Dalam menafsirkan ayat-ayat mengenai taqiyyah ini, T{aba>t}aba>’i 

banyak mengambil rujukan dari beberapa kitab penting Syi>’ah dan riwayat-

riwayat yang sesuai dengan konsepsi hadis menurut Syi>’ah, yakni hadis 

dari Rasul, Ahlu bait dan Imam-imam Syi>’ah. Dari metode penafsirannya 

tersebut, T{aba>t}aba>’i terlihat begitu terpengaruh oleh ideologi 

kesyi>’ahannya.      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama terdiri dari serangkaian perintah Tuhan tentang perbuatan dan 

akhlak, yang  dibawa oleh para rasul, untuk menjadi pedoman bagi umat 

manusia. Mengimani hal ini dan melaksanakan ajaran-ajaran tersebut akan 

membawa kepada keberuntungan dan kebahagiaan hidup manusia di dunia 

dan di akhirat. 

Islam adalah agama wahyu yang terakhir dan karena itu ia merupakan 

yang paling lengkap. Dengan datangnya agama ini, agama-agama 

sebelumnya dihapuskan, sebab dengan datangnya suatu aturan yang 

lengkap maka tidaklah diperlukan lagi aturan yang tidak lengkap.
1
 

Umat Islam dalam masa Nabi Muh}ammad SAW bersatu bulat dalam 

segala-galanya. Tidak ada terdapat mazhab dan aliran ketika itu. Nabi 

Muh}ammad merupakan kesatuan sumber dalam ilmu dan amal, dalam 

perintah dan ketaatan, suri tauladan untuk seluruh kehidupan .  

Sesudah Nabi wafat, Umat Islam mengalami perbedaan faham 

mengenai beberapa pokok agama yang kembali kepada iman dan keyakinan 

dalam hatinya. Sebagaimana mereka berbeda faham dalam beberapa 

masalah perincian atau furu’ dan tasyri’ dalam menetapkan sesuatu hukum 

yang belum jelas dalam agama mengenai amal seseorang, apakah wajib, 

                                                 
1
 M. H}usain T{aba>t}aba>‘i, Inilah Islam Upaya Memahami Seluruh Konsep Islam Secara 

Mudah, terj. Ahsin Mohammad  (Jakarta:Pustaka Allamah Sayyid Hidayah, 1989), hlm. 41 
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haram atau jaiz. Lalu, terbagilah umat Islam itu dalam beberapa aliran, 

seperti golongan Asy’ari dan golongan Mu’tazilah, yang mempunyai 

pandangan yang berbeda-beda mengenai akidah dan us\ul agama, yang 

merupakan iman dan i’tiqa>d orang Islam, meskipun mereka tidak berbeda 

dalam masalah furu>’ dan tasyri’ mengenai amal perbuatan. Sementara itu 

ahli-ahli hukum fikih, seperti Hanafi, Ma>liki, Sya>fi’i, dan Hanbali, berbeda-

beda fahamnya dalam menetapkan hukum furu>’, meskipun mereka sepakat 

mengambil pokok-pokok usul mazhab Asy’ari untuk dasar keyakinan 

mereka. Demikian juga keadaannya dengan ulama-ulama Syi>’ah, yang 

kadang-kadang sepaham mengenai us\ul agama, tetapi berselisih pendapat 

dalam masalah hukum fikih. 

Syi>’ah ini berbeda pendapatnya dengan aliran lain di antaranya dalam 

pendirian, bahwa penunjukan imam sesudah wafat Nabi ditentukan oleh 

Nabi sendiri dengan nas\.
2
 Kaum Syi>’ah juga menyatakan dirinya sebagai 

aliran tertua dalam Islam  yang telah ada semenjak masa Nabi Muh}ammad 

SAW.
3
 Di samping itu ia merupakan suatu golongan yang mempunyai 

pemikiran yang radikal dan ekstrim. 

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangannya, Syi>’ah terpecah 

menjadi beberapa golongan yang disebabkan oleh perbedaan pemikiran dan 

pendapat tentang Ima>mah. Dari persoalan tersebut, maka lahirlah beberapa 

sekte besar Syi>’ah di antaranya yaitu : Zaidiyah, Ima>miyah, Kaisaniyah, 

                                                 
2
 Abu Bakar Aceh, Perbandingan Mazhab Syi’ah Rasionalisme dalam Islam 

(Semarang:Ramadhani, 1980), hlm.7 
3
  Jalaludin Rahmat, Islam Alternatif (Bandung:Mizan,1991), hlm.250 
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Ghula>t. Selain sekte-sekte tersebut juga ada sekte kecil yang kemudian 

hilang bersama perjalanan waktu. Golongan Ima>miyah  merupakan sekte 

terbesar dan terbanyak pengikutnya dalam Syi>’ah. Golongan ini pada 

perkembangannya terpecah menjadi dua, yakni Ima>miyah Is}na ‘Asyariyah  

dan Ima>miyah Isma’iliyah. Sekte Syi>’ah Ima>miyah Is}na ‘Asyariyah, 

sekalipun menyeleweng namun ajaran serta akidahnya tidak menyimpang 

dari nash al-Qur’an dan hadis, dan merupakan sekte Syi>’ah yang terdekat 

dengan Ahlussunnah.
4
  

  Antara Syi>’ah Ima>miyah  dan Mu’tazilah terdapat kesamaan dalam 

meyakini sebuah prinsip. Diantara prinsip-prinsip yang menjadi dasar 

mazhab mereka, yaitu : Tauhid (al-Tauhi>d), Keadilan (al-‘Adl), Kenabian 

(al-Nubuwwah), Kepemimpinan (al-Ima>mah).  

Terdapat beberapa pemikiran yang berkaitan erat dengan ajaran 

pokok keadilan. Salah satunya adalah taqiyyah. Taqiyyah  merupakan 

bentuk isim dari kata  --  yang artinya adalah menjauhi atau 

mewaspadai segala sesuatu yang dapat merugikan atau membahayakan 

dirinya. Tujuannya adalah untuk menjaga diri, kehormatan, dan harta.  Hal 

itu dilakukan dalam kondisi-kondisi terpaksa ketika seorang mukmin tidak 

dapat menyatakan sikapnya yang benar secara terang-terangan karena takut 

akan mendatangkan bahaya dan bencana dari kekuatan yang lalim. 

Perkataan itu dalam akidah mereka adalah bahwa seorang Syi>’ah 

menunjukkan kepada orang lain hal yang berlainan dengan hal yang 

                                                 
4
 M. Abu Zahrah, Sejarah Aliran-Aliran dalam Islam, terj. Shobahussurur (Ponorogo:PSIA, 

1999), cet.I, hlm.6 
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dirahasiakan.
5
 Bagi mereka, taqiyyah adalah rukun agama, Dengan 

taqiyyah seorang hamba akan mendapat pahala dan ihsan dari Allah. 

 Kaum Syi>’ah mempraktekkan taqiyyah lebih jauh dibandingkan 

dengan kaum lain, salah satunya dilatar belakangi oleh kezaliman dan 

penindasan yang pernah mereka alami. Selama beberapa abad penguasa 

Umayyah dan ‘Abasiyyah menjadi musuh bagi minoritas Syi>’ah yang 

menghadapi ancaman politik yang permanen.
6
  Ketika mereka berbeda dari 

kelompok-kelompok yang bertentangan dengannya dalam bagian penting 

akidah, ushuluddin, dan banyak hukum-hukum fikih, perbedaan itu secara 

alami menimbulkan pengawasan dari pihak musuh. Untuk merealisasikan 

tujuan-tujuannya, mereka menggunakan taqiyyah dan memelihara 

kesepakatannya secara lahiriah dengan kelompok-kelompok lain. 

Dalam menjalankan taqiyyah, mereka menggunakan keyakinannya 

tentang kebolehan taqiyyah mereka dengan merujuk kepada firman Allah 

yang berbunyi: 

             

      

      

‚janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. 
barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari 
pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari 

                                                 
5
 M. Kamil al-Hasyimi, Hakikat Akidah Syi’ah, terj. H.M Rasjidi (Jakarta:Bulan Bintang, 

1989), hlm. 135  
6
 Huston smith, Ensiklopedi Islam (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1999), cet. 2, hlm.390 
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sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah memperingatkan 
kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya kepada Allah 
kembali (mu)‛. 
 

Dan mereka juga berdalil dengan firman Allah dalam Q.S an-

Nahl:106 yang berbunyi : 

          

            

   

‚Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia 
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang 
dipaksa kafir Padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia 
tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya 
untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya dan 
baginya azab yang besar.‛ 
 

Dari dua ayat di atas tersebut mempunyai kandungan makna yaitu 

membolehkan seseorang untuk melakukan praktek taqiyyah ketika mereka 

dalam keadaan terpaksa atau darurat, dan ayat ini  diturunkan khusus bagi 

orang yang sudah tidak tahan siksaan dan dizalimi oleh sang penguasa yang 

memaksa mereka untuk mengikuti ajarannya. Jika terpaksa mengucapkan 

kekufuran, maka ia boleh mengucapkannya tanpa diyakini dan diamalkan. 

Sehubungan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan dalil oleh 

golongan Syi>’ah sebagai dasar ajaran taqiyyah ini, salah seorang mufassir 

dari kalangan Syi>’ah, Muh}ammad Husain T{aba>t}aba>‘i merupakan salah 

seorang mufassir yang menafsirkan al-Qur’an dengan sangat diwarnai 
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ideologi kesyi>’ahan. T{aba>t}aba>‘i merupakan seorang mufassir dari golongan 

Syi>’ah Ima>miyah terkemuka abad ke-20 yang cukup terkenal dengan karya 

monumentalnya al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n sebanyak 20 jilid.
7
 Abu al-

Qasim al-Razza>qi menilai tafsir ini sebagai kitab tafsir terkemuka karena 

kualitasnya yang istimewa, tidak saja di antara buku-buku sejenis (Tafsir), 

melainkan di antara berbagai jenis buku keislaman yang pernah ditulis oleh 

sarjana Syi’i maupun Sunni.
8
  

Dalam karya monumentalnya yakni tafsir al-Mi>za>n ini T{aba>t}aba>‘i 

kelihatan sekali beliau berupaya ‚mengkampanyekan‛ mazhab Syi>’ahnya 

ketika menafsirkan ayat-ayat yang menurut kaum Syi>’ah sendiri, berkenaan 

dengan pandangan-pandangan ideologis kesyi>’ahan mereka.
9
 Jadi, sangat 

mungkin sekali jika T{aba>t}aba>‘i dalam menafsirkan ayat-ayat tentang 

taqiyyah akan terpengaruh oleh ideologi kesyi>’ahannya.  

Selain itu, sebagai seorang ulama Syi>’ah, dalam memandang hadis 

pun akan berbeda dengan ulama Sunni. Karna menurut Syi’ah, hadis yang 

dapat dijadikan hujjah adalah segala yang datang dari nabi, Ahlu bait dan 

para Imam Syi>’ah. Sedangkan sahabat dan tabi’in dianggap seperti kaum 

muslimin lainnya. 

 Dari berbagai uraian tersebut di atas, maka penulis merasa tertarik 

untuk meneliti lebih dalam  mengenai metode atau lebih lanjut 

                                                 
7
 Ahmad Baidowi, Mengenal T{aba>t}aba>’i dan Kontroversi Nasikh Mansukh, 

(Bandung:Penerbit Nuansa, 2005), hlm. 24  
8
 Ahmad Baidowi, Mengenal T{aba>t}aba>’i dan Kontroversi Nasikh Mansukh...hlm. 24. 

Dikutip dari Abu al-Qasim al-Razza>qi ‚ Pengantar kepada Tafsir al-Mi>za>n‛ Jurnal al-Hikmah. 
9
 Ahmad Baidlowi, ‚Al-T{aba>t}aba>‘i dan Kitab  Tafsirnya, al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an‛, 

Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadist, Vol. 5 No. 1, Januari 2004:29-43, hlm. 39 
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karakteristik penafsiran T{aba>t}aba>‘i terhadap ayat-ayat tentang taqiyyah 

dalam kitab tafsirnya yang sangat monumental yakni kitab al-Miza>n fi 

Tafsir al-Qur’an, sehingga dapat diketahui apakah dalam penafsirannya 

T{aba>t}aba>‘i dia akan condong pada pembelaan mazhabnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka muncullah  

pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam karya tulis ini, antara 

lain: 

1. Bagaimana penafsiran T{aba>t}aba>‘i terhadap ayat-ayat tentang 

taqiyyah dalam tafsir al-Mi>za>n fi> Tafsir al-Qur’a>n ? 

2. Apa saja karakteristik penafsiran T{aba>t}aba>’i berkaitan dengan 

ayat-ayat tentang taqiyyah dalam tafsir al-Mi>za>n fi> tafsi>r al-Qur’a>n ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yaitu : 

1. Mengetahui penafsiran T{aba>t}aba>‘i terhadap ayat-ayat tentang 

taqiyyah dalam tafsir al-Mi>za>n fi>> Tafsir al-Qur’a>n 

2. Mengetahui karakteristik T{aba>t}aba>‘i dalam menafsirkan ayat-ayat 

tentang Taqiyyah. 

Sedangkan manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan para peminat 

studi al-Qur’an tentang persoalan ajaran taqiyyah, terutama menurut 
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pemikiran al-T{aba>t}aba>‘i sebagai seorang Syi>’ah dalam al-Mi>za>n fi> Tafsi>r 

al-Qur’a>n-nya 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

baru dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya ilmu-ilmu al-Qur’an, 

dengan harapan dapat disosialisasikan pada masyarakat, baik lapisan 

akademik maupun lapisan masyarakat umum. 

 

D. Telaah Pustaka 

Tinjauan pustaka sangat penting untuk dilakukan oleh seorang 

peneliti sebelum melanjutkan penelitian, agar peneliti mengetahui apakah 

obyek penelitian yang akan dilakukan sudah pernah diteliti atau belum, 

apakah ada karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan obyek yang akan 

diteliti. Sejauh penelitian penulis, ada beberapa karya tulis yang telah lebih 

dulu mengulas tentang taqiyyah dan tentang pemikiran T{aba>t}aba>‘i.  

Diantaranya adalah Penyimpangan-Penyimpangan dalam Penafsiran 

Al-Qur’an karya Muh}ammad H}usein al-Z|ahabi terjemahan Hamim Ilyas 

dan Mahnun Husein. Beliau memaparkan bahwasannya para mufassir 

Syi>’ah Ima>miyah Is}na ‘Asyariyyah berpendapat bahwa melakukan taqiyyah 

adalah suatu kewajiban yang wajib dilakukan oleh para penganut Syi>’ah 

Ima>miyah Is}na ‘Asyariyyah, sebab menurut mereka orang yang 
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meninggalkan taqiyyah sama dengan orang yang meninggalkan ajaran 

agama atau sholat.
10

 

‘Ali Ahmad Al-Sa>lus dalam Ensiklopedi Sunnah-Syi>’ah:Studi 

Perbandingan Akidah dan Tafsir, beliau memaparkan bahwa Syi>’ah 

menjadikan taqiyyah sebagai suatu prinsip. Dan mereka berpendapat bahwa 

taqiyyah adalah bila kamu mengatakan atau melakukan selain yang kamu 

yakini untuk menolak mudharat atas dirimu atau hartamu atau menjaga 

kehormatanmu.
11

 Mereka berdalil atas kebenaran prinsip-prinsip dengan 

ayat al-Qur’an dalam surah al-Nahl ayat 106, yang artinya :‛...kecuali 

orang –orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam 

beriman.‛  

Fadil SJ dan Abdul Halim dalam Politik Islam Syi>’ah  dari Imamah 

hingga Wilayah menjelaskan bahwasannya taqiyyah merupakan salah satu 

dari enam sikap politik yang dapat menopang teori Imamah selain was}ayah 

(penunjukan), syahadah (kesyahidan), gaibah (kegaiban),raj’ah mahdiyah 

dan wala’ bara’ah.
12

 

Muh}ammad  Rid}a al-Muz}affar dalam Ideologi Syi>’ah Ima>miyah yang 

diterjemahkan oleh M. Ridha Assegaf menguraikan taqiyyah pada sub bab 

mengenai Imamah atau kepemimpinan. Taqiyyah dalam Syi>’ah Ima>miyah 

                                                 
10

 Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi, Penyimpangan-Penyimpangan dalam Penafsiran Al-
Qur’an  terj. Hamim Ilyas dan Mahnun Husein (Jakarta: Rajawali, 1986) 

11
 Ali ahmad al-Sa>lus dalam Ensiklopedi Sunnah-Syi’ah : Studi Perbandingan Akidah dan 

Tafsir (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2001), cet. 1, hlm.333 
12

 Fadil SJ dan Abdul Halim, Politik Islam Syi’ah dari Imamah hingga Wilayah 

(Malang:Uin Maliki Press, 2011) 
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merupakan syi’ar Ahlu bait As, sebagai penolong mereka dan pengikutnya 

dari marabahayadan pertumpahan darah. Selain itu, Rid}a pun menyataka 

bahwasannya taqiyyah memiliki hukum dari sisi wajib ataupun tidaknya 

melakukan taqiyyah, tergantung pada tingkat resiko bahayanya.
13

  

Karya lain yang mencoba membahas tentang taqiyyah secara spesifik 

adalah skripsi yang ditulis oleh Rifki Noviandi, berjudul ‚ Taqiyyah 

Perspektif Syi>’ah Ima>miyah Isna Asyariyah (Telaah Penafsiran al-T{abrisi 

dalam Kitab Majma’ al-Baya>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n) ‛, di dalamnya 

dijelaskan tentang penafsiran al-T{abrisi sebagai salah seorang mufassir 

Syi>’ah tentang taqiyyah dan dikorelasikan dengan penafsiran mufassir 

lainnya baik yang beraliran sama ataupun berbeda.
14

 

 Sedangkan karya-karya yang membahas mengenai pemikiran 

T{aba>t}aba>‘i salah satunya adalah skripsi yang ditulis oleh Hasan Bisri 

berjudul ‚Pandangan T{aba>t}aba>‘i Tentang Huruf-Huruf Muqatta’ah dalam 

Al-Qur’an. Dalam skripsi ini Hasan menjelaskan mengenai pemikiran al-

T{aba>t}aba>‘i dalam memandang huruf-huruf muqatta’ah yang terdapat dalam 

al-Qur’an.
15

 

Karya lain mengenai pemikiran T{aba>t}aba>‘i ialah dalam menguraikan 

amsal dalam al-Qur’an yaitu skripsi karya Alvin Khaeruddin Puad yang 

                                                 
13

 Rid}a al-Muz}affar, Ideologi Syiah Imamiyah, terj. M. Ridha Assegaf (Pekalongan: al-

Muammal, 2005) 
14

 Rifki Noviandi, ‚ Taqiyyah Perspektif Syi>’ah Ima>miyah Isna Asyariyah (Telaah 

Penafsiran al-T{abrisi dalam Kitab Majma’ al-Baya>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n) Skripsi Fakutas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2006. 
15

 Hasan Bisri, ‚Pandangan T{aba>t}aba>‘i Tentang Huruf-Huruf Muqatta’ah dalam Al-

Qur’an. Skripsi Fakutas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2003. 
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berjudul ‚Amsal dalam Al-Qur’an (Studi Pemikiran Muh}ammad H}usein al-

Taba>taba>’i dalam kitab al-Miza>n fi> Tafsir al-Qur’a>n).
16

 

Dari berbagai literatur yang telah penulis dapatkan, penulis 

menyimpulkan bahwasannya belum ada karya yang spesifik membahas 

penafsiran T{aba>t}aba>‘i mengenai ayat-ayat tentang ajaran taqiyyah.  

 

E. Metode Penelitian 

Demi menuju penelitian yang berhasil baik dan memuaskan, maka 

harus didukung oleh metode yang tepat. Hal ini disebabkan karena metode 

yang tepat akan menentukan penelitian tersebut menjadi terarah dan 

sistematis. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini sepenuhnya merupakan jenis 

penelitian kepustakaan (library Research), yaitu penelitian yang fokus  

penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan menggunakan 

bantuan berbagai macam material yang terdapat di ruang perpustakaan, 

baik buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, 

maupun dokumen-dokumen yang berbentuk tertulis lainnya.
17

 Oleh 

karena itu, langkah pertama yang penulis lakukan adalah 

                                                 
16

 Alvin Khaeruddin Puad yang berjudul ‚Amsal dalam Al-Qur’an (Studi Pemikiran 

Muh}ammad H}usein al-Taba>taba>’i dalam kitab al-Miza>n fi> Tafsir al-Qur’a>n). Skripsi Fakutas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2007.. 
17

 Kartini Kartino, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung:Mandur Maju, 1996), 

hlm. 33 
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mengumpulkan data-data dari buku-buku, majalah, artikel maupun 

jurnal.
18

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data adalah metode 

atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

dalam penelitian melalui prosedur yang sistematik dan standar. Adapun 

yang dimaksud dengan data dalam penelitian ini adalah segala bahan 

keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena yang ada 

kaitannya dengan riset.
19

 Data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian 

harus relevan dengan pokok persoalan. Untuk mendapatkan data seperti 

yang dimaksud, diperlukan suatu metode  yang efektif dan efisien, dalam 

arti metode yang digunakan tersebut praktis, dan tepat dengan obyek 

penelitian. 

Dalam pengumpulan data, penyusun menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu dengan melacak data dari sumber primer dan sekunder. 

Data primer dalam penelitian ini adalah diambil dari karya T{aba>t}aba>‘i, 

terutama al-Mi>za>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n. Adapun data sekundernya adalah 

karya-karya tentang Syi>’ah, ilmu tafsir, sejarah Islam, baik yang berupa 

buku, kitab, ensiklopedi, jurnal maupun artikel yang berkaitan dengan 

pokok permasalahan. 

3. Analisis Data 

                                                 
18

 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm. 42 
19

 Tatang M. Arifin, Menyusun rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), hlm. 3 
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Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Teknik analisis data adalah 

usaha untuk menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau 

dokumen yang penggarapnya dilakukan secara obyektif dan sistematis.
20

 

Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian pustaka adalah deskriptif analitis, yaitu 

penyelidikan yang menuturkan, menganalisis, dan mengklasifikasikan, 

yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data, tetapi 

meliputi analisis dan interpretasi data.
21

  Dalam hal ini, penyusun 

bermaksud untuk mengetahui penafsiran dan pendapat T{aba>t}aba>‘i tentang 

ayat-ayat taqiyyah yang terdapat dalam Tafsir al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. 

4. Kesimpulan Analisis 

Kesimpulan ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan target apa 

yang dikehendaki penulis. Dalam hal ini, kesimpulan dari penulisan untuk 

mengurai dan menyimpulkan hasil analisis penulis tentang pandangan 

Muh}ammad H}usein T{aba>t}aba>’i dan pemahamannya terhadap taqiyyah 

dalam kitab al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n. 

   

F. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah pemahaman tentang pokok-pokok pembahasan 

yang ada dalam penelitian ini, serta untuk mendapatkan hasil akhir yang 

                                                 
20

 Lexi J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 

hlm. 263 
21

 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tekhnik (Bandung: 

Tarsito, 1994), hlm. 45 
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utuh dan sistematis maka sistematika yang akan digunakan dalam 

pembahasan ini adalah sebagai berikut : 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang menakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menguraikan biografi T{aba>t}aba>‘i. Bab ini mengulas potret 

perjalanan hidup dan pengembaraan intelektual T{aba>t}aba>‘i, karya-

karyanya, dan metode penafsirannya.  Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran yang lengkap setting hisotoris yang membentuk 

pemikiran T{aba>t}aba>‘i, metode serta corak penafsirannya terhadap al-

Qur’an, dan akhirnya menjadi acuan dalam menganalisis pandangannya 

mengenai taqiyyah. 

Bab ketiga, berisi tentang tinjauan umum tentang taqiyyah, 

pandangan para ulam Sunni maupun Syi’ah mengenai taqiyyah dan ayat-

ayat yang berkaitan dengan taqiyyah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

secara global tentang taqiyyah, dan menjadi acuan untuk mengetahui 

pergeseran pandangan T{aba>t}aba>‘i mengenai taqiyyah. 

Bab keempat, mendiskripsikan dan menganalisis formulasi penafsiran 

T{aba>t}aba>‘i tentang taqiyyah meliputi karakteristik penafsiran. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui pandangan T{aba>t}aba>‘i mengenai taqiyyah 

secara mendalam. Setelah mendapatkan gambaran penafsiran T{aba>t}aba>‘i 

tentang taqiyyah, maka langkah selanjutnya menganalisis seluruh 

pandangan T{aba>t}aba>‘i tersebut menjadi sebuah pemahaman yang rasional 
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dan berkesinambungan sehingga ditemukan kecenderungan-kecenderungan 

yang mempengaruhi pemikirannya tentang taqiyyah. 

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan 

sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini. 

Selanjutnya juga diungkapkan saran-saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

tentang taqiyyah perspektif T{aba>t}aba>’i dalam tafsirnya al-Miza>n fi> Tafsi>r 

al-Qur’a>n, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

T{aba>t}aba>’i sebagai salah seorang mufassir Syi>’ah mendefinisikan 

taqiyyah sebagai menyembunyikan agamanya atau beberapa praktek 

tertentu dari agamanya dalam keadaan-keadaan yang mungkin atau pasti 

akan menimbulkan bahaya sebagai akibat tindakan-tindakan dari orang-

orang yang menentang agamanya atau praktek-praktek keagamaan 

tertentu. Dalam penafsirannya mengenai taqiyyah, dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga.  

Pertama, taqiyyah dilakukan berkaitan dengan tawalli. Antara kaum 

mukmin dan kaum kafir sangat berbeda dari segi pola pikir, tingkah laku, 

pemahaman dan segala aspek kehidupannya hal ini  yang menurut 

T{aba>t}aba>’i sangatlah tidak patut jika orang mukmin menjadikan orang 

kafir sebagai wali mereka. Karena perwalian antara kaum mukmin dan 

kaum kafir dapat mengakibatkan rusaknya aspek-aspek keimanan. Namun, 

terdapat rukhsoh dalam keadaan ini apabila kawatir akan keselamatan 

dirinya dari tirani penguasa. Taqiyyah disini adalah dengan 

memperlihatkan tanda-tanda perwalian secara zahir saja dan bukan atas 
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dasar kasih sayang dan perwalian sesungguhnya. Selain itu,  dalam 

menjelaskan mengenai taqiyyah dapat dilakukan terhadap siapa saja, beliau 

secara eksplisit mengemukakan taqiyyah dapat dilakukan tidak hanya 

terhadap orang kafir, namun juga orang-orang yang menyimpang dari 

kebenaran. 

 Kedua, taqiyyah sebagai upaya penyelamatan diri dari paksaan atau 

siksaan yang dilakukan oleh lawan sebagai pihak penindas. Dalam keadaan 

yang  berbahaya dimana hal itu tidak dapat ditolak atau dilawannya, 

seseorang diharuskan melakukan taqiyyah untuk menyelamatkan 

nyawanya. Bukan merupakan keberanian apabila pihak tertindas tidak 

melakukan taqiyyah. Justru sebaliknya, hal seperti itu adalah tindakan yang 

sembrono.  Menurut T{aba>t}abba>’i, dalam keadaan seperti itu, hukum 

taqiyyah adalah mubah yang cenderung pada hukum wajib.  

 Ketiga, taqiyyah yang dilakukan sebagai solusi logis untuk tidak 

menyia-nyiakan kekuatan yang dimiliki dan untuk menghasilkan tujuan-

tujuan  suci, sehingga harus melakukan perlawanan secara tidak langsung 

atau secara sembunyi-sembunyi. Taqiyyah dalam ayat ini dikontekskan 

pada kisah seorang laki-laki dari kaum Fir’aun yang menyembunyikan 

keimanannya untuk keselamatan dirinya sendiri juga untuk melindungi 

Nabi Mu>sa> agar tidak dibunuh oleh Fir’aun. Selain itu, dengan laki-laki 

yang menyembunyikan keimanannya itu berada dekat dengan Fir’aun, dia 

memiliki kesempatan untuk lebih tahu atau dalam istilah lain dapat 

memata-matai perihal Fir’aun dan rencananya terhadap Nabi Mu>sa.> 
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Dalam penafsirannya berkaitan dengan ayat-ayat taqiyyah, 

T{aba>t}aba>’i menggunakan metode munasabah yang merupakan salah satu 

karakteristik dari tafsir al-Mi>za>n sendiri. Dari uraiannya mengenai ayat, 

beliau melakukan kajian linguistik dan kajian riwayat dengan sesekali 

menyelipkan komentarnya mengenai riwayat yang bersangkutan. 

Kaitannya dengan riwayat-riwayat yang dikutip, sebagian besar beliau 

kutip dari kitab-kitab hadis terpenting dikalangan Syi>’ah dan dari mufassir-

mufassir Syi>’ah terdahulu. Selain itu, riwayat-riwayat yang ada merupakan 

riwayat yang sesuai dengan konsepsi hadis menurut Syi>’ah, yakni riwayat 

yang berasal dari Nabi, Ahlu bait dan Imam-imam Syi>’ah. Dari sini terlihat 

bahwa dalam menafsirkan  ayat-ayat mengenai taqiyyah, beliau tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan dengan ulama-ulama Syi>’ah 

sebelumnya bahkan penafsirannya lebih condong pada ideologi Syi>’ahnya. 

  

B. Saran-saran 

Penulis mengakui dan menyadari bahwa penelitian ini jauh dari kata 

sempurna. Banyak hal yang nantinya perlu dibenahi, tidak hanya dari 

tulisan saja, tetapi juga berkenaan dengan kontens. Oleh karena itu, untuk 

lebih memperdalam kajian tentang taqiyyah, peneliti berikutnya diharapkan 

untuk melakukan penelitian lapangan sebagai jalan guna mengetahui 

realitas praktek taqiyyah dalam konteks sekarang oleh aliran-aliran 

termarginalkan atau aliran Syi>’ah sendiri untuk kemudian dicocokkan 

dengan teks yang ada. 
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Kritik bagi penulis merupakan bentuk evaluasi kedepannya agar 

nantinya kekurangan-kekurangan pada penelitian ini dapat diperbaiki 

kembali. Kritik konstruktif selalu menjadi harapan penulis sebagai 

masukan dan pembenahan terhadap penelitian ini. Semoga penelitian ini 

dapat bermanfaat dan bisa menjadi bahan pemikiran bersama demi 

berkembangnya khazanah pemikiran Islam. 

Wallahu a’lam bi al-s}awa>b  
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